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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara-cara yang digunakantuk
memecahkan permasalahan dalam penelitian. - Untukat dapemecahkan
permasalahan tersebut, metode yang digunakan Imaetsde yang memiliki
kesesuaian dalam permasalahan yang dirumuskan.

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosgomemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan d&kaa subjek/objek
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, danldm) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaiatamya.

Dari penjelasan tersebut diatas dapat dikatakawdgenelitian deskriptif
berusaha mendeskriptitkan dan menginterpretasikaiu gejala yang terjadi pada
saat sekarang, dengan demikian metode deskripafaladsuatu metode yang
berusaha menjelaskan keadaan objek atau subyektgdom pada usaha-usaha
untuk menggambarkan suatu gejala secara lengkagdtgy masalah yang hendak
diteliti. Selanjutnya metode ini tidak terbatas pgmoses pengumpulan data dan
penyusunan data, akan tetapi meliputi analisis dderpretasi data yang
diperoleh.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptiffuyaitudi yang
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskaistpea atau kejadian yang

sedang berlangsung pada saat penelitian tanpa mamgin sebelum dan
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sesudahnya (Sudjana, 2000 :52), yaitu mendapatkauba@an tentang kontribusi
prestasi belajar mata kuliah kewirausahaan terhadajpvasi berwirausaha pada
mahasiswa JPTA FPTK UPI.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan laidintityaitu
pendekatan yang memungkinkan dilakukan pencata@natalisis data hasil
penelitian secara eksak dan melakukan perhitungtanga dengan perhitungan

statistik.

3.2. ~ Variabel dan Paradigma Penelitian
3.2.1. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang adergerhatian suatu
penelitian (Suharsimi Arikunto,2002:96). Variabelbng digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1)  Variabel Bebas (X)
Variabel Bebas (X) adalah variabel yang mempengaatau variabel
penyebab (Suharsimi Arikunto,2002:97). Variabel dsellalam penelitian
ini adalah prestasi mata kuliah Kewirausahaan.
2) Variabel Terikat ()
Variabel Terikat (Y) adalah akibat variabel yangeatigaruhi (Suharsimi
Arikunto,2002:97). Variabel terikat dalam penelitieni adalah motivasi
berwirausaha mahasiswa JPTA FPTK UPI Angkatan t2008 yang sudah

lulus mata kuliah kewirausahaan.
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3.2.2. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikirgyaenjelaskan
bagaimana cara pandang peneliti terhadap faktalkean sosial dan perlakuan
peneliti terhadap ilmu atau teori. Paradigma péaali juga menjelaskan
bagaimana peneliti memahami suatu masalah, seittxi&rpengujian sebagai
landasan untuk menjawab masalah penelitian (Guhdan&oln, 1988: 89-115).
Kelinger (1993:484) mengartikan paradigma penelitsebagai model relasi
antara variabel-variabel dalam suatu kajian paaslit

Dengan demikian agar pertanyaan-pertanyaan peamelitapat terjawab
tepat diperlukan pemilihan metode penelitian tepdisesuaikan jenis

penelitiannya. Secara umum paradigma penelitiaandoigrkan pada gambar 3.1



P
Mahasiswe E
Jurusan R Prestasi belajar
Pendidikan K Mata Kuliah
Teknik Kewirausahaan
. exnl U (variabel x):
Arsitektur yang oL
sudah 1 Nilai Mata Kuliah
mengontrak A Kewirausahaan
mata kuliah H
kewirausahaan A
N

___________

Motivasi Berwirausaha
(variabel y):
Aspek yang diungkap:

. tingkat kemenarikan karir

(career attractiveness)

a. Faktor intrinsik
1) minat seseorang
2) faktor psikologis

3) kreativitas dan keahlian

4) pengalaman
b. Faktor Ekstrinsik
1) Role Model

2) dukungan keluarga dan

teman
3) Pendidikan

. tingkat kelayakanféasibility)
memanfaatkan peluang dalamn

membuka usaha baru

. keyakinan atas efikasi diri

(self-€fficacy beliefs)
a. Percaya diri

b. berorientasi tugas dan has

c. keberanian mengambil
resiko

d. kepemimpinan

e. keorisinilan

f. berorientasi masa depan

_______________________________________________________

Lingkup Penelitian

Hubungan variabel X dan variabel Y

Gambar 3.1. Paradigma Penelitian
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3.3. Data dan Sumber Data
3.3.1. Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik beamgka atau keterangan yang
dapat dijadikan bahan umtuk menyusun informasigy@rupa hasil pengolahan data
yang dipakai untuk suatu keperluan. Berdasarkantérakebut, maka data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah:
1) Nilai akhir mata kuliah kewirausahaan mahasiswaAJPPTK UPI Angkatan

tahun 2008 yang sudah lulus mata kuliah Kewiraumaha

2) Data tentang motivasi berwirausaha mahasiswa mempansepsi mahasiswa

JPTA FPTK UPI yang diperoleh dari hasil penyebanagket.

3.3.2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darardata dapat diperoleh.
Peneliti menggunakan kuesioner dalam bentuk angkéik pengumpulan data.
Sumber data disebut responden (orang yang meresponmenjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupisan). Selain itu, peneliti
menggunakan dokumentasi dalam mencari data.

Sumber data pada penelitian ini didapatkan langslarxgmahasiswa JPTA

FPTK UPI angkatan tahun 2008 yang sudah lulus idiah Kewirausahaan.



3.4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi berupa sudjeld objek yang diteliti
untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. Sedangkampel adalah sebagian dari
populasi yang diteliti.
3.4.1. Populasi

Populasi merupakan semua individu untuk siapa keapskenyataan yang
diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasik8atrisno Hadi, 2004:71).
Pendapat yang sama dikatakan oleh Suharsimi Ak(®002:108) populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Dari pengertian-paran di atas dapat disimpulkan
bahwa populasi merupakan keseluruhan subyek yamg @ikeliti dengan sifat yang
relatif sama.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa JPPAK UPI angkatan
tahun 2008 yang sudah lulus mata kuliah Kewiraumalsabanyak 37 orang.
3.4.2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diarmabtuk diselidiki
(Sutrisno Hadi, 2004:75). Sejalan dengan pendagaelut, Suharsimi Arikunto
(2002: 109) mengatakan bahwa sampel adalah sebatgianvakil dari populasi yang
diteliti. Karena subjek populasi dalam penelitiani kurang dari 100 maka
berdasarkan pengertian diatas, sampel yang diaddim penelitian ini adalah

keseluruhan jumlah populasi yang ada (sampel total)



3.5. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Suharsimi  Arikunto (2002: 136) dijelaskarahtva metode
pengumpulan data merupakan cara yang digunakarditpeladam mengumpulkan
data penelitiannya. Lebih lanjut dikatakan bahwaukirmemperoleh data-data yang
diinginkan sesuai dengan tujuan peneliti sebaggiabadari langkah pengumpulan
data merupakan langkah yang sukar karena data galap akan menyebabkan
kesimpulan-kesimpulan yang ditarik akan salah pBtgarsimi Arikunto, 2002: 23).
Agar terhindar dari kesalahan ini, peneliti berwpayengkaji secara mendalam
terhadap berbagai persoalan yang berkaitan ergadenetode pengumpulan data.

Pemilihan metode penelitian ini dipengaruhi oletbdyapa faktor, seperti:
objek penelitian, tujuan penelitian, sampel peraglitiokasi, sumber data, waktu dan
dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti dandekralisis data yang digunakan.

Ada beberapa metode atau teknik dalam mengumpul&taidata penelitian
yang dapat dipilih oleh seorang penulis. Dalam |ig® ini menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1) Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan daig lyersumber pada
hal-hal yang tertulis, seperti buku-buku, majalalokumen, peraturan-peraturan,
notulen, rapat, catatan harian dan sebagainya (SofidArikunto, 2002:135). Teknik
atau metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulleda nilai akhir mata

kuliah Kewirausahan.



Selain data nilai akhir mata kuliah Kewirausahaandfiti juga menggunakan
pedoman (instrumen) dokumentasi berupa daftar itdentsiswa. Nama-nama
mahasiswa yang termasuk dalam kategori ini dicdéet didokumentasikan. Dari
nama-nama mahasiswa inilah angket akan diberikan.

Adapun alasan penggunaan metode dokumentasi adalah
a) Dapat memperoleh data konkrit yang dapat dievaketsap saat.

b) Lebih efektif dan efisien untuk mengungkap datagypenulis harapkan.
c) Data yang akan diungkapkan berupa hal tertulis yelatp didokumentasikan.
2) Metode Kuesioner atau Angket

Metode kuesioner adalah sejumlah pertanyaan ®walng digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artirEpoentang pribadinya atau hal-
hal yang ingin ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 20028). Metode angket digunakan

untuk memperoleh data variabel Y mengenai motivesvirausaha pada mahasiswa.

3.6. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakaamdahengumpulkan data.
Instrument penelitian yang digunakan berupasikuner dengan berpedoman pada
skala likert. SkalaLikert digunakan untuk jawaban yang mengukur sikap, peatdap
dan persepsi seseorang atau kelompok terhadapgratasalahan yang ditanyakan.
Dimana setiap alternatif jawaban diberikan skamgan kriteria 5-4-3-2-1.
Responden diminta tanggapannya atas pernyataayapean yang diberikan.

Pernyataan-pernyataan tersebut disusun berdasamBarasionalisasi variabel Y



(motivasi berwirausaha) yang telah dilakukan, ysardiri atas aspek-aspek tingkat
kemenarikan karir berwirausaha, tingkat kelayakamvivausaha dan keyakinan atas
efikasi diri.

Dalam menjawab skala likert ini responden hanya bemtanda saja,
misalkan dengan memberi tanda silang pada kemuaglskala yang dipilih sesuai
dengan pribadinya. Adapun pemberian skor pada dk&kt ini adalah sebagai
berikut:

. Untuk skala yang berarah positif akan mempunyaidegkinan:

a. skor 5 untuk sangat setuju (SS)

b. skor 4 untuk setuju (S)

C. skor 3 untuk ragu-ragu (R)

d. skor 2 untuk tidak setuju (TS)

e. skor 1 untuk sangat tidak setuju (STS)

. Skor tersebut menjadi sebaliknya, tergantung padén gertanyaan yang
diberikan.

Penyesuaian butir-butir angket didasarkan atasklgsiangket yang telah
disesuaikan dengan landasan teori yang telah ddai dikembangkan. Setelah
angket disusun, butir-butir angket tersebut digbakan kepada sejumlah siswa
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas insteiimsehingga dengan kriteria
tertentu dapat ditentukan butir instrumen yang tdgunakan dan yang tidak dapat

digunakan. Pada penelitian ini angket uji cobaidiapakan pada mahasiswa JPTA



FPTK UPI yang sudah lulus mata kuliah Kewirausahaatelah diuji cobakan dan
diketahui validitas dan reliabilitasnya angket éérgt diujikan pada seluruh
mahasiswa JPTA FPTK UPI Angkatan 2008 yang suddbs lunata kuliah

Kewirausahaan.

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Kisi-kisi merupakan pedoman bagi peneliti dalam yosnn alat pengumpulan
datanya. Dengan kisi-kisi ini peneliti mengembamgkpertanyaan yang akan
digunakan untuk pengumpulan data. Kisi-kisi instemtndalam penelitian ini dapat

dilihat dalam tabel 3.1.



Tabel 3.1. Kisi-kisi Pembuatan Instrumen Penelitian Angket )

Variabel Aspek yang ditinjau Indikator No. Item Instrumen
Motivasi 1. tingkat kemenarikan karira. Faktor Intrinsik Angket skala
berwirausaha (career attractiveness) 1) Minat seseorang 1,2 likert
mahasiswa 2) Faktor psikologis (kejiwaan) 3.4

3) Kreativitas dan keahlian 5,6
4) Pengalaman 7,8
b. Faktor Ekstrinsik
1) Role Mode 9,10
2) Dukungan keluarga dan teman 11,12
3) Pendidikan 13,14
2. Tingkat kelayakan memanfaatkan peluang dalam membuk®,16,17,1
(feasibility) berwirausaha | usaha baru 8
3. keyakinan atas efikasi difia. Percaya diri (Self confidence) 19,20
(self-efficacy beliefs) b. Berorientasi tugas dan hasil 21,22
c. Keberanian mengambil resiko 23,24
d. Kepemimpinan 25,26
e. Keorisinilan 27,28
f. Berorientasi masa depan 29,30




3.7. Uji Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data yang relevan dan akurat miglealukan alat untuk

mengambil data yang dapat dipertanggung jawabkaity wlat ukur yang valid
dan reliabel.
3.7.1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkanktihdcevalidan atau
kesahihan suatu instrument (Suharsimi Arikunto 2002). Sebuah instrument
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yangguaikan. Sebuah
instrument dikatakan valid apabila dapat mengunkgamata dari variabel yang
diteliti secara tepat.

Uji validitas ditempuh dengan cara analisis koligjasg dilakukan untuk
mengetahui kuat lemahnya hubungan antar varialrlg gleanalisis. Rumus yang
dipergunakan adalah rumus korelgsoduct moment sebagaimana ditunjukkan

dibawah ini:

n.YXiYi— (X X)) (T Yi)
((ny xi®) — v xd2 (ny vi®) — (v vidz)

rhitung = [

(Sugiyono, 2007:215)

Keterangan :

Thitung = KO€fisien korelasi
n = jumlah responden
Y Xi = jumlah skor item

YYi = jumlah skor total (seluruh item)



Pengujian validitas instrument dilakukan dengam eaalisis butir sehingga
perhitungannya merupakan perhitungan setiap iteasil Iperhitungan tersebut
kemudian dikonsultasikan ke dalam tabel harga &ere{r) product moment
dengan taraf signifikansi 5% atau pada tingkat kep@an 95%. Jika hasil yang
diperoleh lebih besar dartgpe; ( Thirung > Tiaber) Maka item tersebut dikatakan
valid. Jika instrument itu valid, maka dilihat lemta penafsiran mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai:

Tabel 3.2 Interpretasi Validitas

Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,80<r<1,00 sangat tinggi
0,60 <r< 0,80 tinggi
0,40 <r< 0,60 cukup
0,20 <r<0,40 rendah
0,00 <r<0,20 sangat rendah

(Suharsimi Arikunto2003:75

Apabila pengukuran (r) tidak memenuhi taraf sidw@di, maka item

pertanyaan atau pernyataan diuji kedalam rumwsnigah rumus berikut

rn—2
thitung = ———
1= (Sudjana, 2002:377)




Dimana :

thitung = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi hasil r hitung
n = Jumlah responden

Hasil t;..ng tersebut kemudian dibandingkan dengan haggga pada taraf
kepercayaan 95%. Kriteria pengujian item adalai fik...,, lebih besar dari

hargat,,,.; , maka item tersebut valid.

3.7.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada keterandalan instrumergtrumen penelitian
harus reliabel, sehingga instrument tersebut cuaulp serta mampu mengungkap
data yang dapat dipercaya (Suharsimi Arikunto 2002y

Perhitungan reliabilitas uji coba instrument dalapenelitian  ini
menggunakan rumus variabel minat berwirausahaatengenggunakan rumus
Alpha (r11), karena mengingat skor itemnya adalah bukan @Kool), melainkan
rentang antara beberapa nilai, yaitu 1-5. Hal #lagiaimana dijelaskan oleh
Suharsimi Arikunto (1998:190) bahwa rumus Alphaudi@kan untuk mencari
reabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan Galmya angket atau bentuk
soal uraian. Adapun langkah-langkah yang ditemplattets sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah total variabel dari setiap item dengan rumus:

2 _ (TX)?
Jzzzx N
n N

(Suharsimi, 1998: 178)




Keterangan :

o2 = Harga varians tiap item

Y X* = Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiap ite
(Z XZ) = Kuadrat skor seluruh responden dari setiap item
N = Jumlah responden

Mencari harga varians total dengan rumus:

sy? - BV’
2 _ N N\
Or = N (Suharsimi, 1998: 178)
Keterangan :
o? = Nilai varians total
y Y2 = Jumlah kuadrat jawaban total tiap reponden

(Z Yz) = Jumlah kuadrat skor total tiap reponden

N = Jumlah responden

Mencari reliabilitas dengan menggunakan rumus {; adalah sebagai

berikut: B »
=l y
(Suharsimi 2002: 171)
Keterangan :
11 = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yo?  =jumlah varian butir
o? = varians total

Hasil perhitungan reliabilitras r{;) yang diperoleh kemudian
dikonsultasikan dengan nilat,,,.;. Reliabilitas angket akan terbukti jika
harga dari 11> e dengan taraf signifikan 5% serta derajat kebebasan

(n-2) maka item tersebut reliabel dan sebaliknya.



Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,81<r< 1,00 sangat tinggi
0,61<r<0,80 tinggi
0,41<r<0,60 cukup
0,21<r<0,40 rendah
0,00<r<0,20 sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2002:175)

3.8. Teknik Analisis Data
Analisis data diperlukan untuk mengetahui tingkaebdrhasilan

pelaksanaan penelitian sesuai dengan tujuan yaetgukan peneliti. Setelah data
terkumpul lengkap, kemudian dianalisis. Sehinggamakenghasilkan kesimpulan
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. ulhddpngkah-langkah
dalam menganalisa data yaitu:
1) Persiapan

a) Mengecek kelengkapan data angket

b) Menyebarkan angket kepada responden

c) Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden

d) Mengecek kelengkapan angket yang telah kembalrégponden
2) Kegiatan yang dilakukan

a) Memberi skor pada setiap item jawaban instrumen



b) Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel

c) Merubah skor mentah jadi skor standar (Z dan Tegcor
Nana Sudjana (1989:115) mengemukakafrdlan Tecore dimaksudkan
untuk membandingkan dua sebaran skor yang berlmeidalnya yang
satu menggunakan standar nilai 10 dan yang satuni@gggunakan
standar nilai seratus dan sebaliknya, maka dilakukansformasi atau
mengubah skor mentah ke dalam skor baku. Adapunusugang

digunakan adalah

7= Xi— |
o
Xi—H
T score = 50 + 10
X; = Data untuk masing-masing pengamat
M = mean untuk seluruh data
o = simpangan baku

3) Analisis Data
a) Interpretasi Data
b) Pengujian Asumsi Statistik
c) Pengujian Hipotesis
» Uji Koefisien Korelasi
e Uji Hipotesa

* Koefisien determinasi



3.8.1. Interpretasi data
a. Variabel X (prestasi belajar mata kuliah kewirausalaan)

Tabel 3.4 Interpretasi variabel X

Interval Kategori
3,3-4,0 Sangat baik
25-3,2 Baik
1,7-24 Cukup baik
09-1,6 Kurang baik

b. Variabel Y (motivasi berwirausaha)

Pada tahap penginterpretasian data, terknik amalysing
digunakan adalah teknik analisis deskriptif perssat Teknik ini
digunakan untuk mengetahui gambaran respondenntgmtetivasi
berwirausaha mahasiswa JPTA FPTK UPI. Langkah-@mggang
harus dilakukan adalah:

1) Meneliti hasil isian apakah angket telah lengkau dtelum.

2) Memberi skor masing-masing jawaban mahasiswa.

3) Memasukkan penjumlahan skor berdasarkan kolom das. b

4) Menetapkan kriteria ideal.

5) Memasukkan jumlah skor tiap mahasiswa kedalam rumus

persentase untuk mencari interpretasi data.



Rumus yang digunakan (menurut Suharsimi Arikunt®31245)

adalah :

n
%=Nx100%

Keterangan :
n . Skor observasi yang dicapai
N . Skor ideal
% . Tingkat persentase yang diperoleh

Penentuan kriteria skor dilakukan per sub varigBahman,

1996 : 29) dengan patokan sebagai berikut :

% maksimal = (5/5) x 100%
% minimal = (0/5) x 100%
Rentang = % maksimal - % minimal

= 100% - 0% = 100%
Panjang interval = rentang : banyak kelas interva
=100% :5=20

Tabel 3.5 Interpretasi variabel Y

Interval % Kategori
81 < skor< 100 sangat tinggi
61 < skor< 80 tinggi
41 < skor< 60 cukup
21 < skor< 40 rendah
0 < skor< 20 sangat rendah




3.8.2. Pengujian Asumsi Statistik

Pengujian asumsi

statistik melalui uji normalitaggudakan untuk

mengetahui apakah data yang kita olah berdistribasinal atau tidak. Hal ini

penting untuk menentukan jenis statistik yang dadam, jika data tersebut tidak

berdistribusi normal, maka kita gunakan metode issitat non parametrik.

Sedangkan jika data tersebut berdistribusi normeka kita dapat mengguna

ststistik parametrik.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukamajmalitas adalah:

a. Mencari skor terbesar dan terkecil

b.  Mencari nilai rentangan (R);

R = Skor terbesar — Skor terkec

€. - Mencari banyaknya kelas (K)

K=1+3,3Logn

d.  Mencari nilai panjang

P_R
T K

(Rumusturgess)

kelas (P)

e. Membuat tabel distribusi frekuensi

f. Menghitung mean (rata-rata) dengan rumus:

YFEX;

n=

E;

g. Menghitung simpangan baku (SD) dengan rumus:

R — )2
D= /W




Membuat tabel distribusi frekuensi yang diharapkang digunakan dalam

chi kuadrat dengan cara:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

O : frekuensi observasi

Menentukan batas kelas (Bk), yaitu angka skor keias interval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-deran kelas
interval ditambah 0,5.

Mencari nilai Z-score untuk kelas interval dengamus:

_ Bki—p
0

Z

Mencari nilai Z-tabel
Mencari luas tiap kelas interval dengan cara meargirangka-angka

Z-tabep dikurangi Z-tabel

L= |L1—L2|

Dengan:l = luas kelas interval
|, = luas daerah batas bawah kelas interval

|, = luas daerah batas atas kelas interval
Mencari frekuensi harapan/ekspektas) &ngan cara mengalikan luas

tiap kelas interval dengan jumlah responden.

Ei=n.L

Mencari chi-kuadrat hitungt€ hitung)

2 O [(0i - Ei)?
e-3[05]

O, = frekuensi observasi;
E, = frekuensi ekspektasi

x?= harga chi kuadrat yang diperoleh dari perhitungan



8) Mencari derajat kebebasan (dk), dengan cara sehasdah kelas
interval dikurangi tiga (dk = k — 3).

9) Membandingkak®hitung danX*tabel dengan derajat kebebasan (dk)
= 3 pada tingkat kepercayaan 95% untuk meningkatkaraf
signifikansi, dengan kriteria penerimaan hipotesialah:

Xiung < Xewa » Derarti data berdistribusi normal

Xiiung > Xeva » DETart data tidak berdistribusi normal

3.8.3. Pengujian Hipotesis
Untuk selanjutnya, jika telah diketahui apakah ddtdam variabel-
variabel penelitian berdistribusi normal atau betrdhusi tidak normal, maka ada
dua alternatif untuk menganalisis data. Berikul@ualternatifnya :
1. Alternatif pertama (apabila data variabelnya berdistribusi normal)
Statistik yang digunakan adalatatistik parametrik. Adapun langkah-
langkah yang digunakan adalah sebagai berikut :
a. Uji Homogenitas
Disamping pengujian terhadap normal atau tidakng#ilusi data pada
sampel, peneliti perlu melakukan pengujian terhaklegamaan (homogenitas)
beberapa bagian sampel, yakni seragam atau tidakayansi sampel-sampel

yang diambil dari populasi yang sama.



Pengujian homogenitas menjadi sangat penting appbiteliti bermaksud
melakukan generalisasi untuk hasil penelitiannygas@enelitian yang data
penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok teghisyang berasal dari satu
populasi.

Untuk uji homogenitas ini dilakukan dengan mengdganauji Bartlett,
dengan langkah pengujiannya :

1) Menghitung varians untuk setiap aspek, dengan rumus
_ n(Zxi?) — (Zxi)?

n(n—-1) (Sudjana, 1989 : 92)
2) Setelah harga’sintuk masing-masing aspek dihitung, kemudian difesu

2

kedalam suatu daftar yang dibuat untuk memudahleahitpngan dari uji

Bartlett sebagai berikut:

Sam
1 & 2 2
pel dk ak S log s (dk) log s
ke
n-1 1/(n-1) §° | logs® | (m-1)logs”
2 ne- 1 1/ (n—1) s’ | logs® | (m-1)log s
k Ne- 1 1/ (n—1) 2 log &* | (m—1)log &
X X(ni—1) X1/(n-1) - - Y (n;— 1)log
Sk2

Dari tabel tersebut dapat dihitung :

3) Varians gabungan dengan semua sampel :



,  (ni—1)si®

(ni—1)

4) Harga satuan B dengan rumus :

B = (log ) (ni- 1)

5) Uji Bartlett dengan statistik chi-kuadrat :

x*=(In10) B - (p- 1) log §

dengan In 10 = 2,3026

6) Kriteria pengujiannya :
Jika ¥hiung lebih kecil dari x%ape maka variansnya adalah homogen, dan
sebaliknya. Untuk uji Bartlett derajat kebebasanfoja = (k-1)

(Sudjana, 1989 : 259)

b. ~Analisis regresif

Ciri-ciri analisis regresi adalah :

1) Tujuan utamanya tidak hanya mengukur derajat kaer&ubungan,
tetapi juga menduga besarnya dan arah dari hubuegsebut dan juga
menduga atau menaksir besarnya variabel terikaedient), jika nilai
variabel bebas (independent) diketahui.

2) Hubungan terjadi antara satu variabel dependergasesatu atau lebih
variabel independent.

3) Dapat disajikan dalam bentuk grafik, kecuali apmabivariabel

independentnya lebih dari dua.



Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

1) Mencari persamaan regresi sederhana, yaitu :

VY=a+bX , dimana :

Y = variabel terikat
a,

b = koefisien regresi

X
I

variabel bebas
2) Mencari harga koefisien regresi a dan b
L @EXS) — CX) XY
NIX;? — (ZX;)?

_ NZX;Y; — CX)(EY)
 (NEX?) — (ZX)2

X
Y

jumlah seluruh skor X

jumlah seluruh skor Y

Harga-harga dari koefisien regresi yang telah digér kemudian

dimasukan ke dalam persamaan :

Y=a+bX

Variabel terikat Y dalam regresi dinyatakan dengjambol Y (dibaca : Ye
topi), yaitu untuk membedakan antara Y yang didagsi regresi yang
berupa ramalan dengan Y dari hasil pengamatan.

(Sudjana, 1989 : 315 — 318)

c. Uji kelinieran dan keberartian regresi
Untuk uji kelinieran, data X yang sama perlu dibdaam kelompok yang

sama. Pasangan seperti itu dapat disusun ke dabshdi bawabh ini :



Tabel Pasangan Data dengan Pengulangan Terhadap X

X Y
X1 — Y11
nlr—
X1n1l — Y1inl
XKk S Yk1
NK[—
Xknk P Yknk

Dengan menggunakan data yang disusun dalam teddesduji linearitas

dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrat-kua@hg) yang disebut sumber

variasi, yang dapat dicari dengan rumus-rumus:

JK total = JK (T) = ¥
JK regresia = JK (a) = @
JK regresib/a = JK (b/a) = b (XY — %)
JK residu = JK (S) = JK (T) = JK (a) — JK (b/a)
JK gallat = JK (G) = Xi(2Y? —%}
JK Tuna Cocok = JK (TC) = JK (S)-JK (G)

(Sudjana, 1984 : 332)

Semua besaran yang diperoleh disusun dalam daftalisia varians

(ANAVA), sebagai berikut:



Tabel ANAVA

Sumber variasi dk JK RJIK F
Total n % Y?
Regresi (a) 1 JK (a) RJK (a)
Regresi (b/a) 1 JK (b/a) ’Sy=JK (b/a) S’reg
Sisa n-2| JK(s) - |st.o=IKS) S'sisa

Sy n=2

Tuna Cocok k-2 JK(TC) |S%,= ﬂl(c(fTZC) 27
Gallat n-k| JK@©G) | = ff_(Gk) $*G

Menguiji kelinieran regresi, menggunakan rumus :

S2TC
- s
Dalam hal ini, tolak hipotesis model regresi linika,

Fritung l€bih besar dari Fape 1-dk

Menguji keberartian regresi, dengan rumus :

_ S?reg
~ S?res (Sudjana, 1989 : 330 — 332)

Mencari koefisien korelasi (r) dan Determinasi (f)

Mencari koefisien korelasi (r),dengan rumus :
NIXY — (ZX)(2Y)
r =
JINZX — (ZX)(NZY) — (2Y)

Dimana :

r koefisien korelasi
jumlah sampel
jumlah harga X
jumlah harga Y

n
X
Y
(Sudjana, 1989 : 455)

Mencari koefisien derterminasi,dengan rumus :



r> = pangkat dua dari harga koefisien korelasi (r)

r? selanjutnya diubah ke dalam prosentase, dengan car

_ 2
KD =r“.100 % (Sudjana, 1989 : 368)

2. Alternatif kedua (apabila data variabelnya tidak berdistribusi ndyma
Statistik yang digunakan adalah statistibn parametrik. Langkah-
langkah pengerjaannya adalah sebagai berikut :

a. Mencari Signifikansi Koefisien Korelasi, dengan usmwank spearman:

, 6y.di*
B nn?—1)

dimana :
di = beda ranking pada X dan Y
n = jumlah sampel
(Sudjana, 1989 : 45)
Sebagai pedoman kriteria penafsiran koefisien ksreharga r akan

dikonsultasikan dengan tabel 3.6:

Tabel 3.6 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 = 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

b. Menguji Hipotesa



Pengujian hipotesa bertujuan untuk menguji apakpbtésa yang
diajukan pada penelitian ini ditolak atau diterirdatuk menguji hipotesis
diajukan hipotesis statistik sebagai berikut:

Hipotesis kerja (B : p > 0, “Terdapat Kontribusi yang Positif dan
Signifikan Antara Prestasi Belajar Mata Kuliah
Kewirausahaan dengan Motivasi Berwirausaha pada
Mahasiswa”.

Hipotesis Nihil (B) : p < 0, “Tidak Terdapat Kontribusi yang Paositif dan
Signifikan Antara Prestasi Belajar Mata Kuliah
Kewirausahaan dengan Motivasi Berwirausaha pada
Mahasiswa”.

I's yang diperoleh kemudian hasilnya dikonsultasikan padaelta

dengan menggunakan rumus statistik sebagai berikut:

N

rvmn —

Vv1—12

Hasil #iwng Selanjutnya dibandingkan dengan harga pada taraf

t =

kepercayaan 95%. Kriteria pengujian adalah tolak di#m koefisien

korelasi tidak berarti jikantung< tabel.

c. Mencari Koefisien Determinasi



Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahuisabeya
prosentase kontribusi Prestasi belajar mata kidehirausahaan sebagai
variabel X terhadap motivasi berwirausaha mahasiwasan Pendidikan
Teknik Arsitektur Universitas Pendidikan Indonesédbagai variabel Y.

Rumus yang digunakan adalah :
KD =r*. 100%

(Sudjana, 1996:369)




